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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi hewan di sekitar dengan media flashcard
sebagai sarana pembelajaran IPA bagi anak autis. Metode
penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan eksperimen
dengan single subject. Penelitian ini digunakan untuk melihat
kemampuan anak pada fase besaline dan fase intervensi.
Pengumpulan data dilakukan  menggunakan  observasi,
wawancara, dokumentasi dan test performance. Hasil penelitian
menunjukkan adanya keberhasilan penggunaan media flashcard
sebagai perangkat yang mampu secara signifikan mempengaruhi
kemampuan anak pada pembelajaran IPA khususnya materi
identifikasi hewan bagi anak autis kelas 1. Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk
anak autis.
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1. PENDAHULUAN

Autisme adalah gangguan proses
perkembangan saraf kompleks yang ditandai dengan
perilaku yang berulang (Careaga, et al. 2017:434)
Hal ini menyebabkan berbagai masalah dalam hal
komunikasi, bahasa, fungsi kognitif, sosial dan
adaptif, yang menjadikan mereka seperti manusia
“aneh” yang seolah-olah hidup di dunianya sendiri
(Tsilioni, et al. 2015:1) Meski berbeda dengan anak
noanakal, autis anak mempunyai hak yang sama
dengan anak pada umumnya, oleh Kkarena itu
pendidikan ~ sangat penting dalam  upaya
mengembangkan potensi anak autis.

Anak autis ada yang verbal dan ada yang non
verbal, yang terpenting untuk anak autis yaitu dalam
konsep bahasa. Kemampuan bahasa merupakan
indikator keseluruhan perkembangan anak, karena
kemampuan bahasa sensitif terhadap keterlambatan
atau kerusakan pada sistem lainnya, sebab
melibatkan kemampuan Kkognitif, sensori motor,
psikoligis, emosi, dan lingkungan sekitar anak
(Siswina, Lusia dan Pramuwidya 2020:44). Anak
autis  memiliki  kesulitan ~ memahami  dan

menggunakan bahasa, mamahami sebuah konsep
seperti mengidentifikasi sesuatu merupakan alat
untuk mengembangkan sebuah bahasa. Materi hewan
disekitarku merupakan materi yang sangat dekat
dengan kehidupan anak. Anak harus mengidentifikasi
hewan yang ada di sekitar mereka. Namun hal ini
bersifat abstrak, ketika mereka dapat
mengidentifikasi hewan disekitar mereka, mereka
akan dengan mudah nantinya untuk mengetahui
hewan yang jinak dan hewan vyang liar atau
membahayakan bagi mereka.

Flashcard merupakan kartu kata bergambar
yang dilengkapi dengan huruf dan kata-kata dalam
bentuk kartu yang dikenalkan oleh Glenn Doman.
Azhar Arsyad (2011: 119-120), mengemukakan
bahwa flashcard adalah kartu Kkecil yang berisi
gambar, teks, atau simbol yang menuntun siswa
kepada suatu yang berhubungan dengan gambar itu.

Gambar-gambar pada flashcard semenarik
mungkin agar mampu menarik perhatian anak.
Melalui media ini anak dapat mengidentifikasi hewan
disekitar dengan dengan tepat. Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti mengkaji penggunaan media
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flashcard terhadap  peningkatan  kemampuan
Identifikasi hewan disekitar pada pembelajaran IPA
bagi anak autis kelas 1 di SLB Talenta Kids Salatiga.
Media Flashcard

Kata media berasal dari bahasa latin medius
yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’,
‘pengantar’. Jadi, media merupakan perantara yang
digunakan untuk memahami sesuatu. Berkaitan
denga pembelajaran, media dapat diartikan sebagai
perantara anak dalam proses belajar. Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
anak sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi
(Arsyad, 2017:3).

Media pembelajaran merupakan sebuah alat
yang memiliki fungsi utama untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada pelajar (Astami, 2013).
Media ialah suatu yang menyangkut sodtware serta
hardware yang bisa digunakan buat mengantarkan isi
modul ajar dari sumber belajar ke orang ataupun
kelompok, yang bisa memicu ketertarikan, perasaan,
atensi, serta atensi pendidikan sedemikian rupa
sehingga proses belajar (di dalam/ di luar kelas) jadi
lebih efisien (Setiawati, 2015).

Flashcard merupakan kartu yang berisikan
gambar- gambar (barang, fauna, serta sebagainya)
yang bisa digunakan buat melatih anak mengeja serta
memperkaya kosakata. Flash card merupakan kartu
yang muat gambar ataupun foto dihalaman depan
serta ada penjelasan kosakata pada balik gambar dan
penjelasan metode membacanya (Iswari, 2017);
(Ardiyanti, Usman dan Bandu, 2018). Penggunaan
media flashcard akan mempeanakudah proses
penerimaan pengetahuan, karena media ini secara
langsung akan menampilkan gambar-gambar asli,
praktis, menarik dan mudah diingat (Maslakah and
Setiyaningrum,2017); Astuti (2018).

Flashcard adalah kartu kecil yang terisi
gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan
dan menuntun siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar itu (Arsyad 2017).
Flashcard adalah kartu kartu abjad dengan ukuran
12x8 cm, digunakan untuk mengeja dan memperkaya
kosakata huruf (Astami, 2010). Jadi dapat
disimpulkan bahwa Media flashcard yaitu alat bantu
yang digunakan untuk mengkongkritkan sesuatu
yang abstrak dalam pembelajaran yang berupa kartu
berisi gambar yang digunakan untuk membantu
proses mengidentifikasi, kosakata, pelafalan, dan
komunikasi.

Media flashcard memiliki beberapa kelebihan,
seperti yang diutarakan oleh Indriana bahwa media
flashcard: (1) mudah dibawa kemana-mana karena
ukurannya seukur-an postcard, (2) praktis dalam
membuat dan menggunakannya, sehingga kapan-pun
anak didik bisa belajar dengan baik menggunakan
media ini, (3) mudah diingat karena kartu ini sangat
menarik, berisi huruf atau angka, simpel, merangsang
otak lebih lama mengingat pesan pada kartu, (4)

sangat menyenangkan digunakan sebagai media
pembelajaran, dalam bentuk peanakainan (Iswari,
2017).

Media flashcard dalam penelitian ini
berbentuk segi empat dan pipih dengan bahan kertas
kemudian di cetak sesuai gambar untuk anak autis,
kemudian di laminating agar media tersebut dapat
bertahan lama. Sesuai persyaratan pembuatan media,
maka media flashcard dibuat dengan perlakuan
khusus agar media mudah dipahami dan tepat untuk
anak autis. Gambar pada media flashcard harus
bersifat konkrit dan latar belakang pada gambar
berwarna putih agar gambar dapat terlihat jelas oleh
anak.

Autis

Secara etismologis kata “autisme” berasal dari
kata® auto” serta“ isme”, Auto maksudnya diri
sendiri, sebaliknya isme berarti sesuatu aliran/
mengerti. Dengan demikian autisme bisa dimaksud
selaku sesuatu mengerti yang cuma tertarik pada
dunianya sendiri. Perilakunya mencuat sekedar sebab
dorongan dari dalam dirinya. Penyandang autisme
seakan- akan tidak menghiraukan dengan stimulus-
stimulus yang tiba dari orang lain (Azwandi 2017);
Benazir, Yunus and Kasiyati (2013:271); Rapmauli
dan Matulessy (2015); (Bimantara, Suyanto and
Boedijanto, 2015).

Autisme adalah perkembangan kekacuan otak
dan gangguan pervasif yang ditandai dengan
terganggunya interaksi sosial, keterlambatan dalam
beanakain, berbahasa, perilaku, gangguan perasaan
dan emosi, interaksi sosial, perasaan sosial, gangguan
dalam perasaaan sensorik, serta terbatasnya dan
tingkah laku yang berulang-ulang. Gangguan yang
membuat seseorang menarik diri dari dunia luar dan

menciptakan dunia fantasinya sendiri: bicara,
tertawa, menangis, dan marah-marah sendiri
(Huzaemah 2012); Ichsan dan Iswari (2019);

(Suharsiwi, 2015)

Anak penderita autis juga kesulitan untuk
mengembangkan percakapan interaktif. Hal ini
terjadi  karena gejala autise membuat mereka
kesulitan memahami dan memprediksi pikiran dan
perasaan orang lain. Mereka menganggap suatu
proses berganti mendengarkan dan menjelaskan
adalah hal yang sangat sulit untuk dilakukan. Mereka
tidak tahu mana yang harus fokus didengarkan dan
bagaimana cara merespon balik pembicaraan rekan
bicaranya. Adanya gangguan atau penyakit bawaan
pada anak penderita autis  menyebabkan
terganggunya sistem komunikasi yang terjalin dalam
sebuah interaksi (Yani, 2017); Fianakawati,
Dhanawaty dan Sukarini (2017). Anak autis pada
penelitian ini yaitu anak autis disorder, anak autis ini
merupakan autis tipe nonverbal.

2. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Pendekatan eksperimen yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah eksperimen subjek tungal.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
media flash card terhadap peningkatan kemampuan
identifikasi hewan disekitar pada pembelajaran IPA
bagi anak autis kelas 1. Penelitian ini menggunakan
desain A-B. A adalah lambang dari data garis dasar
(baseline data) dan B untuk perlakuan (treatment
data), (Arikunto 2013); (Sugiyono 2010). sebagai
berikut:

Data garis Besalin Data Garis Perlakuan (treatment)

X X X X X X

0 0O 0O0D0ODO0ODO0O
A I B
Waktu
Bagan 1. Desain Eksperiment Subjek tunggal A-B
Keterangan :

A (Baseline 1):

Kondisi awal pada saat subjek belum
interventasi/perlakuan yakni peningkatan identifikasi
sebelum diberikan flash card.

B (Intervensi):

Kondisi kemampuan subjek dalam
peningkatan identifikasi selama perlakuan. Pada
tahap ini, subjek diberikan perlakuan berupa media
flashcard yang dilakukan selama 15 menit, yang
dilakukan 9 Kali.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa
Talenta Kids merupakan sekolah yang sebagian besar
adalah anak berkebutuhan khusus yaitu autis. Subjek
dalam penelitian ini adalah seorang anak autis kelas 1
dengan inisial RM dengan jenis kelamin laki laki dan
berusia 6 tahun. Penelitian ini menggunakan taknik
dan alat pengumpulan data observasi, wawancara
serta test. Soal tes yang diberikan kepada siswa
berjumlah 10 dengan kriteria penilaian sebagai
berikut:

3 = Merespon dengan jawaban benar dan jelas
2 = Merespon namun jawaban salah
1 = tidak ada respon.

Analisis  data  menggunakan  statistik
deskriptif.statistik ~ dengan cara  menganalisis
informaasi dengan metode mendeskripsikan ataupun
menggambarkan informasi yang sudah terkumpul.
(Rachmawati, Heanakawati dan Juhanaini, 2016).
Sugiyono, (2013: 208). Penyajian infoanakasi yang
dianalisis memakai statistik deskriptif yang disajikan
lewat tabel, grafik, serta perhitungan persentase. Pada
riset ini analisis infoanakasi dengan statistik
deskriptif disajikan lewat grafik, tabel dengan
perhitungan dengan tujuan buat menampilkan
pergantian (Sriyanti dan Fatwati. 2019)

Pedoman Penskoran Tingkat Keberhasilan

A
N = Ex'].ﬂﬂ%

N : Nilai presentase kemampuan identifikasi

A : Skor kemampuan identifikasi

B : Jumlah skor maksimal kemungkinan kemampuan
identifikasi

Katergori pencapaian :

86 — 100 % = Sangat baik
76 -85 % = Baik

60 — 75 % = Cukup

50 -59 % = Kurang

< -50% = Kurang Sekali

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengukuran  kemampuan awal subjek
dilakukan dengan tes kemampuan identifikasi, tes
lisan berupa penjelasan terhadap berbagai situasi dan
kondisi. Data baseline diperoleh melalui tes
kemampuan identifikasi terhadap subjek tanpa
menggunakan media flash card. Pengumpulan data
ini dilaksanakan selama tiga sesi dengan waktu tiap
sesi yaitu 15 menit. Kemudian pada data intervensi
diperoleh melalui tes kemampuan identifikasi
terhadap subjek dengan menggunakan media
flashcard. Pengumpulan data ini dilaksanakan selama
enam sesi dengan waktu tiap sesi yaitu 15 menit.
Hasil frekuensi peningkatan identifikasi dapat dilihat
pada gambar.

Berikut ini grafik frekuensi peningkatan
identifikasi:
100% %
(+]
50% o, 4295507
20%
0%
RS S LRl S o
RN N
Q% Q% Q¥ Q¥ Q¥ ¥ T ¥
= Baseline 1 s ntervensi

Gambar 1 Grafik Persentase Frekuensi Peningkatan
Kemampuan ldentifikasi Hewan Sekitar pada Fase
Baseline dan Intervensi

Menurut gambar pencapaian diatas maka hasil
dari frekuensi peningkatan identifikasi hewan
disekitar pada pembelajaran IPA bagi anak autis
dengan media flash card pada fase baseline yaitu
20% , 30%, dan 32%, jadi kategori pencapain
kemampuan identifikasi hewan disekitar pada
pembelajaran IPA bagi autis dengan media flash card
pada fase baseline masih kurang sekali.

Menurut gambar pencapaian tersebut maka
hasil dari frekuensi peningkatan identifikasi hewan
disekitar pada pembelajaran IPA bagi anak autis
dengan media flash card pada fase intervensi yaitu
47% , 50%, 64%, 76%, 82 dan 90%, jadi kategori
pencapain peningkatan identifikasi hewan disekitar
pada pembelajaran IPA bagi anak autis dengan media
flash card pada fase intervensi berkembang dari
kurang sekali hingga sangat baik.

Jadi akumulasi data di atas menunjukkan
bahwa kemampuan identifikasi hewan dsekitar dari
tahap baseline yaitu 20%, 30%, dan 32% sedangkan
pada tahap intervensi yaitu 42%, 50%, 64%, 76%,
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82% dan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
suatu peningkatan identifikasi hewan disekitar pada
pembelajaran IPA bagi pada RM yang nantinya
menjadi bekal anak untuk menambah wawasan
tentang hewan di sekitar.

Validitas adalah upaya pemeriksaan terhadap
akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur
tertentu  (Ni'matuzahro and  Prasetyaningrum
2018).Validitas pada tahap ini yaitu tester yang
diukur oleh guru lain dan yang kedua dilakukan oleh
terapi wicara untuk menguatkan hasil penelitian
peningkatan identifikasi hewan disekitar pada
pembelajaran IPA bagi anak autis dengan media flash
card, waktu tiap sesi yaitu 15 menit.

100%
90%
80%

Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap Tahap
| I I} | Il I}
Guru Lain Terapis Wicara

Gambar 2 Grafik Persentase Frekuensi Peningkatan
Kemampuan Identifikasi Hewan Sekitar oleh Guru
Lain dan Terapis Wicara

Menurut gambar 1 hasil dari persentase
frekuensi peningkatan identifikasi hewan disekitar
pada pembelajaran IPA bagi anak autis dengan media
flash card oleh guru lain yaitu 86% , 86%, dan 90%,
jadi kategori pencapain peningkatan identifikasi
hewan disekitar pada pembelajaran IPA bagi anak
autis dengan media flashcard oleh guru lain sangat
baik. Menurut gambar 2 hasil dari persentase
frekuensi peningkatan identifikasi hewan disekitar
pada pembelajaran IPA bagi anak autis dengan media
flash card oleh terapis wicara yaitu 86% , 87%, dan
90%, jadi kategori pencapain identifikasi hewan
disekitar pada pembelajaran IPA bagi anak autis
dengan media flash card oleh terapis wicara yaitu
sangat baik. Menurut kategori pencapaian diatas
maka hasil dari perbandingan  peningkatan
identifikasi hewan disekitar pada pembelajaran IPA
bagi anak autis dengan media flash card oleh peneliti,
guru lain dan terapis wicara yaitu 90% , 90%, dan
90%, jadi kategori pencapain peningkatan identifikasi
hewan disekitar pada pembelajaran IPA bagi anak
autis dengan media flash card oleh peneliti, guru lain
dan terapis wicara yaitu sangat baik.

4. KESIMPULAN

Kemampuan identifikasi hewan di sekitar bagi
anak autis pada fase baseline pada tahap | yaitu 20%,
pada tahap Il yaitu 30%, dan pada tahap Il yaitu
30%. Kemampuan identifikasi hewan di sekitar bagi
anak autis pada fase intervensi pada tahap | yaitu
47%, pada tahap Il yaitu 50%, pada tahap Il yaitu
64%. Pada tahap IV yaitu 76%, pada tahap V yaitu
82%, dan 90%.

Validitas kemampuan identifikasi hewan di
sekitar bagi anak autis yang lakukan oleh guru lain
pada tahap | yaitu 86%, pada tahap Il yaitu 86% dan

pada tahap Il yaitu 90%. Validitas identifikasi
hewan di sekitar komunikasi bagi anak autis yang
lakukan oleh terapis wicara pada tahap | yaitu 86%,
pada tahap Il yaitu 87% dan pada tahap Il yaitu
90%.

Kemampuan identifikasi hewan di sekitar bagi
anak autis sebelum penerapan media flash card dalam
kategori kurang sekali, sedangkan kemampuan
identifikasi hewan di sekitar bagi anak autis setelah
penerapan media flash card oleh peneliti, guru lain
dan terapis wicara dalam kategori sangat tinggi. Hal
ini  menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan mengidentifikasi hewan disekitar pada
pembelajaran IPA bagi anak autis melalui
penggunaan media flashcard. Penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran untuk anak autis.
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